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Abstrak: Penelitian yang dilakukan merupakana penelitian quasy eksperimen yang bertujuan untuk mengukur 

keterampilan literasi sains peserta didik dengan menggunakan model pembeljaran Remap TGT, sehingga 

peserta didik dapat dilatih dalam proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan proses sains. 

Sumber data dalam penelitian terbagi menjadi data primer dan data sekunder yang dihasilkan selama 

melakukan penelitian. Data yang terkumpul diolah lebih lanjut dengan terlebih dahulu melakukan uji 

prasayarat yang terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas yang bertujaun untuk melihat sifat distribusi 

data. Setelah data telah memenuhi uji prasyarata selanjutnya dilakukan analisis lanjut dengan menggunmakan 

uji anakova satu jalur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembeljaran Remapa TGT efektif dan 

signifikan dalam melatih keterampilan literasi saisn peserta didik secara berkesinambungan, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model pembeljarab Remap TGT merupakan model pembeljaran inovatif yang 

membantu peserta didik dalam memahami setiap konsep yang dibuktikan melalui pemenuhan keterampilan 

literasi sains 

Kata Kunci: Remap TGT, Literasi Sains, Pendekatan Proses Sains  

Abstract: The Research The research conducted is a quasi-experimental study that aims to measure students' 

scientific literacy skills using the Remap TGT learning model, so that students can be trained in the learning 

process using the science process approach. Data sources in the study are divided into primary data and 

secondary data generated during the study. The collected data is further processed by first conducting a 

prerequisite test consisting of a normality test and a homogeneity test which aims to see the nature of the 

data distribution. After the data has met the prerequisite test, further analysis is carried out using a one-way 

ANOVA test. The results of the study indicate that the Remapa TGT learning model is effective and significant 

in training students' scientific literacy skills continuously, so it can be concluded that the Remap TGT learning 

model is an innovative learning model that helps students understand each concept as evidenced by the 

fulfillment of scientific literacy skills. 
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PENDAHULUAN  

Karakter peserta didik ditemtukan oleh orientasi Pendidikan untuk membuat peserta didik 

mampu memahami setiap aktivitas pembelajaran secara komprehensif (Birhan et al. 2021). Indikator 

pencapaian utama tidak hanya nampak pada proses Pendidikan akan tetapi kepada nilai moral yang 

dapat dijadikan sebagai proses pembelajaran yang bermakna bagi peserta didik sebagai bentuk 

penguatan Pendidikan yang berkelanjutan (Bashir et al. 2023)  

Salah satu keterampilan yang harus dikuasai oleh peserta didik adalah keterampilan literasi 

sains yang dapat mengakomodasi peserta didik untuk mampu memahami setiap fenomena-
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fenomena sains yang mereka jumpai dalam kehidupan sehari-hari (Irawan, Zubaidah, and 

Sulisetijono 2020).  

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan ditemukan fakta menarik bahwa 

pemahaman konsep dasar bagi peserta didik harus ditingkatkan secara simultan, sehingga peserta 

didik harus membiasakan diri untuk mampu memahami setiap konsep secara padu(Kokshagina et al. 

2021). Melalui kemampuan literasi peserta didik akan mampu memahami setiap informasi dan 

memetakan informasi berdasarkan pengetahuan dasar yang mereka miliki sebagai kemampuan awal 

untuk memahami materi pembelajaran (Allen 2017). 

Proses pembelajaran yang bermakna (meaningfull learning) mampu memfasilitasi peserta 

didik dalam memahami dan mensintesa setiap informasi ilmiah yang dilakukan secara 

berkesinambungan dan sesuaid engan tujuan utama pembelajaran (Dolničar et al. 2020). Segala 

perubahan dinamika ilmu pengetahuan yang diperoleh peserta didik dalam proses pembeljaran 

disesuaiakn dengan konsepm sains yang peserta didik temukan dalam kehidupan sehari-hari 

(Dolničar et al. 2020). 

Setiap aktivitas pembelajaran harus menekankan pada penguatan kemampuan pemahamn 

ilmiah dan pengetahuan konseptual secara komprehensif (Durán 2021). Mata Pelajaran biologi 

mempunyai derivasi materi yang sangat luas dan memiliki turunan yang menguatkan kepada 

kemampuan proses untuk memahami setiap fenomen ilmiah secara terstruktur (Irawan 2022). 

Peserta didik harus mampu memhahami setip konseo sains dengan melibatkan pengetahuan dasar 

dan mampu memprediksi setiap fenomena sains dengan memberikann sudut pandang yang unik 

(OECD 2017). 

Wawancara terdahulu yang dilakukan dengan siswa memaparkan bahwa peserta didik belum 

mampu mengasosiasi konsep secara sistematis karena terdapat kendala yang ditemukan diantaranya 

kemampuan interpretasi data yang masih rendah dalam memahami setiap fenomena dan konsep 

dasar yang dibangun dari pengetahuan dasar. Hal tersebut bersesuaian dengan hasil yang dipaparkan 

oleh PISA yang memaparkan bahwa di Indonesia bahwa dalam memahami konsep dasar sains 

sebagai kerangka dasar keterampilan literasi sains mengarahkan peserta didik untuk mampu 

memaparkan setiap bukti ilmiah yang mereka temukan dalam kehidupan sehari-hari 

Berdasarkan permasalaahn diatas maka proses pembelajaran memerlukan Solusi inovatif 

dalam mengatasi setiap kendala yang ditemukan dalam memberdayakan keterampilan literasi sains 

peserta didik. Solusi inovatif yang dapat dilakukan dengan mengimplementasikan model 

pembelajaran inovatif 

Salah satu model pembelajarn inovatif yang dapat diterapkan adalah model pembelajaran 

Remap. Model pembelajaran Remap merupakan model pembalajaran inovatif yang memiliki sintaks 

utama yakni kegiatan membaca (reading) yang bertujuan untuk melatih siswa mengumpulkan 

informasi awal dalam memetakan materi secara komprehensif. Selanjutnya kegiatan membuat peta 

konsep (Concept Map) yang efektif dalam melatih peseerta didik untuk memproyeksikan 

kesinambungan setiap informasi. Sintaks tersesbut diapdukan dengan salah satu model pembeljaran 

kooperatif yakni model pembelajaran TGT yang bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif bagi peseerta didik. 

Melalui intgerasi dengan pembeljaran kooperatif sintaks model pembelajaran Remap peserta 

didik akan menjadi semangat dalam berpikir secara metafora untuk mampu memahami membuat 

interpretasi secara utuh dalam memahami konsep-konsep dasar dan memunculkan sudut pandang 

sebagai bnetuk berpikir orosinil sebagai produk keterampilan literasi sains. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan  tergolong jenis penelitian quasi experiment yang menggunakan 

desain Pre-test Post-test Non-equivalent Control Group Design. Penelitian berlangsung mulai juli-

oktober 2024. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IX IPA di SMP Yapis 

Merauke dengan total kelas berjumlah lima kelas. Pemilihan sampel dilakukan berdasarkan hasi uji 

kesetaraan sehingga diperoleh tiga kelas, yaitu kelas IX IPA 1 sebagai kelas eksperimen yang kegiatan 

pembelajran menerapkan model pembelajaran Remap TGT terinetgrasi PjBL, IX IPA2  sebagai kelas 
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kontrol posotif dengan menggunakan model pembelajaran TGT serta kelas IX IPA 3 sebagai kontrol 

negatif yang dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajaran konvensional (Conventional 

Leraning) yang sering digunakan oleh guru mata pelajaran di sekolah. 

Selanjutnya Proses pengambilan dan pengumpulan data dengan menggunakan soal essay 

yang berjumlah 7 soal yang disusunberdasarkan indikator keterampilan literasi sains menurut 

Gormally (2012) dengan kriteria soal esai yang dikembangkan berorientasi untuk melatihkan proses 

penguatan konsep dan metode ilmiah serta umtuk mengkaji fakta-fakta ilmiah yang terlebihndahulu 

dilakukan uji validitas dan realibilitas. Indokator instrument yang digunakan berhubungan dengan 

topik pembelajaran atau konsep yang bersifat ilmiah. Kegiatan pembelajaran dilakukan sebanyak 

sembilan kali pertemuan dan di antaranya terdapat tiga kali kegiatan praktikum. 

Data yang diperoleh  selanjutnya dianalisis dengan menggunakan aplikasi SPSS. Proses uji 

data hasil penelitian meliputi beberapa tahap yakni, yang pertama  dilakukanuji prasayarat dengan 

menngunakan uji Kolmogorov Smirnov untuk mengetahui sifat homogenitas  data. Berdasarkan uji 

prasayarat yang dilakukan, data yang dikumpulkan telah memenuhi uji prasyarat yakni data tersebar 

secara normal dan homogen  sehingga dapat dianalisis lanjut dengan menggunakan analisis Anakova 

satu jalur (One Way Anacova). Hasil Analisis membuktikan bahwa model pembelajaran Remap TGT 

efektif dalam memberdayakan keterampilan literasi sains peserta didik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis. Hasil 

pengujian uji prasyarat dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Data 

  Pretest Literasi Sains Post test Literasi Sains 

N  102 102 

 Mean 54,99 69,75 

Norma Parameters Standar Deviation 7,585 12,777 

 Absolute ,091 ,117 

Most Extreme  Positive ,091 ,076 

Differences Negative -,066 -,117 

Kolmorogrov Smirnov  ,921 1,184 

Asymps sig (2 tailed)  ,324 ,093 

 

Data pada tabel 1 menunjukkan nilai normalitas masing-masing pretest dan posttest adalah 

0,324 dan 0,093 yang mengindikasikan bahwa memiliki angka lebih besar dibandingkan dengan 

taraf signifikansi 0,05 sehingga disimpulkan bahwa data telah terdistribusi secara normal. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas 

Variabel F df1 df2 Sig 

Pre test 2.227 2 99 .113 

Post tets 1.346 2 89 .162 

 

Tabel dua menunjukkan derivasi hasil pengujian hasil uji homogenitas data pada setiap 

variabel yakni pre test dasn post test. Dari hasil pengujian homogentias diperoleh nilai homogenitas 

masing-masing 0,113 dan 0,162 yang lebih tinggi dari taraf signifikansi (5%) sehingga data telah 

tersebra secara homogen. 

Data hasil penelitian telah memenuhi kriteria normal dan homogen sehingga dapat dilakukan 

uji lanjut dengan menggunakan uji anakova. Berikut hasil uji anakova dapat diamati pada Tabel 3. 

Uji anakova menunjukkan bahwa nilai signifikansi (0,05) lebih kecil dibandingkan dengan nilai 

signifikansi 0,000. Hal tersebut menjadi dasar  bahwa model pembelajaran Remap TGT mempunyai 

pengaruh yang signifikan dalam melatih keterampilan literasi sains peserta didik. 
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Tabel 3. Hasil Uji Anakova 

Source Type III Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

Corrected 

Model 

12587,449
a
 3 4195,816 105,395 ,000 

Intercept 1031,198 1 1031,198 25,903 ,000 

X 2262,371 1 2262,371 56,829 ,000 

Perlakuan 3293,990 2 1646,995 41,371 ,000 

Error 3901,423 98 39,810   

Total 512795,000 102    

Corrected Total 16488,873 101    

 

Tabel 4. Hasi Rerata Terkoreksi Variabel 

No Kelas X LITERASI  Y LITERASI Selisih Literasi Cor 

Notasi 

LSD 

1 Remap TGT 60,088 81,235 21,147 79,385 a 

2 TGT 55,375 71,656 16,281 70,131      b 

3 Konvensional 49,553 56,800 7,247 58,749            c 

 

Tampak dari Tabel 4 bahwa rerata terkoreksi model pembelajara Remap memiliki nilai 

tertinggi apabila dibandingkan dengan model pembelajaran TGT dan model pembeljaran 

konvesional yang diterapkan oleh guru dalam proses pembelajaran. Interval angka menunjukkan 

poerbedaan mencapai 9 persen mad akelas yang dibelajarkan dengan model pembeljaran TGT, dan 

21 persen pada kelas konevsional. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Remap TGT dapat melatih keterampilan literasi sains 

peserta didik secara dinamis. Hal tersebut didukun oleh penelitian terdahulu bahwa model 

pembeljaran Remap memalui sintkas yang padu dapat melatih keterapilan literasi sains melalui 

penguatan konsep yag disusun secara sistematis sehingga peserta didik mampu untuk mengabstraksi 

setiap konsep yang saling berhubungan dan mnelaah konsep untuk memfasilitasi peserta diidk 

berpikir secara konvergen. 

Melalui sintaks membaca (reading) membantu peserta didik untuk mengumpulkan setiapo 

informasi awal yang mereka jadikan acuan untuk menyususn setiap konsep yang saling terkiat. 

Peserta didik diberikan kulewesan untuk memahami setiap konten pembelajaran melalui aktivitas 

membaca, sehingga segala informasi yang dihimpun peserta didik melalui aktivitas membaca efektif 

bagi peserta didik untuk menggabungkan setiap konsep awal menajdi informasi yang utuh sesuai 

dengan infromasi awal yang relevan (Irawan et al. 2024). 

Sumber bacaan yang diberikan adalah artikel yang dapat diakses secra online sehingga 

perluasana informasi menjadikan peserta didik mampu untuk mentransformasikan setiao ide menjadi 

gagasan yang sangat unik (Hendi Ristanto et al. 2018) Bentuk kausalitas ide melalui tahap membaca 

membuat peserta didik semakin luas dan fleksibel dalam memperoleh informasi awal yang 

dibutuhkan dalam mentautkan setiap konsep (Irawan 2022). 

Tahapan berikutnya adalah pembuatan peta konsep (Concept Map). Pada tahapan tersebut 

peserta didik dilatih untuk mampu mengkonstruk setiap informasi yang telah mereka dapatakan 

melalui aktivitas membaca (Kazhikenova et al. 2021) sehingga peserta didik mampu menggabungak 

setiap ide menjadi petah konsep yang memberikan gambaran secara utuh terhadap kegiatan atau 

proses pembeljaran yang telah dilakukan (Yildiz and Guler Yildiz 2021). Hal tersebutn bersesuaian 

dengan penelitian terdahulu yang dilkukan yang memaparkan bahwa keterampilan literasi sains 

peserta didik dapat tercapai secara maksimal Ketika peserta didik mampu menelaah konsep secara 

komprehensip (Irawan 2024). 
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Peta konsep yang disusun oleh peserta didik merupakan jabaran secara utuh terkiat proses 

pembelajaran dan pemetaan konsep yang dipahami oleh peserta didik dalam melakukan proses 

pembelajaran (Adawiyah et al. 2021) Berikut hasil peta konseo yang disusun oleh peserta didik. 

Berikut salah satu karya peta konsep yang dibuat oleh peserta didik. 

 

 

Gambar 1. Peta Konsep 

 

Tampak dari peta konsep yang disusun oleh peserta diidk bahwa mereka telah mampu 

menjabarkan beberapa konsep yang saling memiliki hubungan. Hal tersebut sebagai bentuk aosisasi 

dari konsep awal yang didapatkan oleh peserta didik dari hasil membaca konsep-konsep awal dan 

kemudian mereka mampu merangkum beberapa sub komponen dan menyampaikan hasil 

gagasannya (Werdiningsih 2018) yang menandakan bahawa mereka melakukan penjabaran lebih 

Lanjut (Facer and Sriprakash 2021),Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian terdahulu yang 

memaparkan bahwa peserta didik akan terlaltih mengasosiasi setiap konsep apabila mereka mmeiliki 

pemahaman awal terkait sun komponen dari setiap konsep, dan hal tersebut efektif dalam melatih 

keterampilan literasi sains peserta didik (Irawan et al. 2021) 

Hal tersebut bersesuain dengan penelitian terdahulu yang memaparkan bahwa proses 

pembuatan peta konsep melatih peserta didik dalam menyatukan berbagai macam ide yang disusun 

berdasarkan hirarkisitas setiap gagasan (Anderson and Davidson 2019) yang mampu mengahasilkan 

ide yang konkrit dan dapat diderivasi menjadi sub komponen berupa cakupan informasi faktual 

(ilmiah) yang saling terkait dan berkesinambungan sehingga hal tersebut sangat efektif dalam melatih 

keterampilan literasi sains peserta didik (Kazhikenova et al. 2021) 

Selain itu dalam proses pembeljaran dilakukan kegiatan penelitian sebanyak 5 kali. Setiap 

kegiatan praktiku yang dilakukan berorientasi untuk melatih keterampilan penyelidikan ilmiah 

sehingga mampu melatih keterampilan literasi sains peserta didik. Peserta didik dilatih 

untukmelakukan penelususran informasi ilmiah sebelum melakukan kegiatan praktikum yang 

membantu peserta didik akan memiliki derivasi sub materi pembeljaran yang luas dan tidak terbatas 

pada konsep yang hanya mereka pelajari di sekolah 

Peserta didik setelah melakukan kegiatan praktikum mereka akan melakiukan referensi data 

untuk mengumpulkan setiap data dari hasil kegiatan praktikum yang telah diperoleh dan melatih 
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peserta didik untuk Menyusun hipotesis  (Barnett and Jung 2021)sehingga kegiatan tersebut mampu 

memenuhi indiaktor keterampilan literasi sains yakni peserta didik mampu mengelola setiap data 

untuk menajdi infomrasi yang utuh (Goodyear and Armour 2021). 

Penelitian terdahulu mengungkapkan fakta yang menarik bahwa peserta didik harus dibekali 

dengan keterampilan penyelidikan ilmiah intuk mampu menyusun gagasan awal dari hasil 

penelusuran informasi ilmiah salah satunya melalui proses kegioatan praktikum yang dilakukan 

secara dinamis (Madhakomala et al. 2022). Perluasan informasi dalam kegiatan praktikum sangat 

efektif untuk memfasilitasi peserta didik terlibat aktif dalam meruntukan informasi ilmiah untuk 

mereka bandingkan dengan teori atau konsep sebelumnya(Chiu 2024). 

Keterampilan literasi sains peserta didik dapat terlatih secara signifikan dalam mengikuti 

setiap kegiatan praktikum yang mengarahkan mereka untuk melakukan penulusuran referensi lebih 

lanjut dan melakukan interpretasi data yang mengakomodasi peserta didik dalam Menyusun 

hipotesis sesuai dengan kegiatan praktikum yang telah mereka lakukan (Goyal, Gupta, and Gupta 

2022).Hal tersebut akan memfasilitasi peserta didik untuk mengasosiasikan beberapa konsep dasar 

dalam menarik hipotesis dan membuat Kesimpulan akhir sebagai bagian dari pengorganisasian 

konsep secara utuh dan menyeluruh (Saulnier, Johnson, and Whalen 2021). 

Salah satu peserta didik mengungkapkan bahwa dalam proses praktikum mereka mampu 

untuk memperoleh informasi yang luas intuk mereka jadikan sebagai perbandingan dengan hasil 

praktikum yang telah mereka lakukan dan hal ini secara signifikan melatih keterampilan berpikiri 

orisnil peserta didik dalam mengungkapkan fenomena ilmiah sesuai dengan konsep yang berlaku 

secara umum dan hal tersbut berorientasi pada pengingkatan keterampilan literasi sains peserta didik, 

karena indiaktor utama dari keterampilan literasi saisn adalah peserta didik memapu menghasilkan 

gagasana yang memiliki nilaia kebaharuan dan keunikan dari konsep yang sebelumnya. 

Setiap gagasan yang dihasilkan peserta didik sebagai integrasi dari kemampuan awal yang 

disusun berdasarkan setiap gagasan yang meraka mampu asosiasikan menjadi konsep yang utuh 

sebagai bagian dari hirarkisistas konsep (Danovitch et al. 2021) Penelitian terdauhulu memaparkan 

bahwa setiap asosiasi konsep yang dijabarkan dalam bagian yang saling berkesinambungan 

menggambarkan kemampuan peserta didik dalam menjabarkan keutuhan konsep dalm konteks 

memahami setiap fenomena-fenomena ilmiah yang diintegrasikan dengan konsep dasar mata 

pekajaran Biologi dengan penguatan konsep yang mengarahkan peserta didik terampil dalam 

memahami keruntutan setiap konsep (Irawan et al. 2020). 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil penlitian yang dilakukan dapat dismpulka bahwa model pembeljaran Remap TGT 

efektif dalam melatih keteremapilan literasi sainsn peserta didik dan menajdimsolusi inovatif yang 

dapat digunakan untuk memberdayakan keterampilan abad 21 yang dapat dilakukan secara 

berkesinambungan dan simultan, dan melalui sintaks yang bersifat integrative model pembelajaran 

Remap TGT dapat memenuhi setiap indikator capaian keterampilan literasi sains. 
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